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aKesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan di bab IV, peneliti membuat
eberapa kesimpulan sebagai berikut :

Fee audit berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Hal ini berarti semakin
tinggi fee audit maka kualitas auditnya akan semakin rendah.

Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini berarti semakin
tingginya independensi yang dimiliki oleh seorang akuntan publik, maka
kualitas audit yang dihasilkan akan semakin tinggi.

Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini berarti, semakin

tinggi atau rendah ukuran KAP tidak akan mempengaruhi kualitas audit.
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Karena adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan

saran untuk penelitian kedepannya sebagai berikut :

MIsuj

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independen
lainnya seperti reputasi KAP, spesialisasi KAP, ukuran perusahaan dan lainnya.
Teruntuk peneliti selanjutnya hendaknya dapat melakukan penelitian dengan
populasi yang lebih luas seperti penelitian pada seluruh Kota Jakarta sehingga

faktor yang mempengaruhi kualitas audit dapat teridentifikasi lebih luas.
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